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Puj i syukur klta panjatkan ke Hadirat Allah SWT yang sefalu • 
memberikan rahmat serta hidaYlh-Hya hpada Idta, beg itu juga 
sn.r-ll t dan salam kita limpahkan hpada Nabi Muhammad 
SAW. 

Bel1lat Rklho-Nya Program Studl Akuntansl dapat sean rutin 
menerbltkan jumal ~ Kai lan Akuntansl" yang mengupas betbagal 
hal Slpular akuntansl balk konsep maupun Ipllkasl. 

Kaj lan Akuntansi ini lahir sebaga l saran. komunikasl i1mu 
pengetahuan khusus nya bld ang .kuntansl dan merupakan salah 
satu bentuk eks istensl Prog ram Studl Akuntansl Fakultas 
Ekonoml Untsba da fam mllaksanakan Tridhanna Perg uruan 
TInggl. 

Pada ed lsl kall Inl kam l sam palkan kep.d. para pembaca tuJuh 
artlk. f yang cukup bera gam l op lknya. Ad<ll pembahasan yang 
bel1laftan dengan pengaru h non perfonntng loan, anal isls rasl o 
hcukupan dana, anallsls system operasional perbankan syaria h 
sena topik-topik lalnnya yang tida k kalah menal1k. 

Klml menyadal1 ban yak kekurangan dalam penerb itan Jumal 
klml kaU Inl, oleh karena nu u ran dan krltik yang slfatnya 
membangun sangal kam i harapkan. Terakh lr semoga dengan 
lerb itnya jumal Inl dapal memicu semangat seluruh slat peng ajar 
program studlakuntansi untuk berir.arya. 
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ANAL/SIS RASIO KECUKUPAN DANA T ERHADAP lU RA N
 
P ENSIUN DARI P EMBER! KERJA PADA PROGRAM
 

PENSIUN MANYAAT PASTI
 

Nurbayatl & Fitri Andam Dewi 

ABSTRAK 

Alruntansi untuk Program Pensiun Manfaat Pasti (PPMP) sangat 
rumit, sebab manfaat pensiun ditentukan terlebih dahulu di dalam 
kondisi masa depan yang tidak pasti dan sulit diest imasi. Untuk 
mengatasi variabel-variabel yang sulit diestimas i seperti tingkat 
penghas ilan akh ir sebelum pensiun, tingkat perputaran karyawan dan 
tingket pengemhangan Dana Pensiun diperlukan asumsi-asumsi 
tertentu tentang kondis i dati kejadi an di masa yang akan datang yang 
berada diluar kendeli . 

Metode penelitian yan g digunakan adalah metode deskriptif 
anaJisis dan stud i kasus. Metode deskriptif analisis ya itu suatu bentuk 
penelitian dengan cara mengumpulkan dan menyaj ikan data 
berdasarkan Caleta, lalu membandingkan data yang diperoleh dengan 
teor i yang ada dan se lanjutnya menari k suatu kesimpu lan berdasarkan 
hasi l analisis tersebut. 

Dari peneli tian dan pembahasan Rasio Kecukupan Dana pada 
tahun 2004 - 2008 maka dapat disimp ulkan bahwa kondisi Rasio 
Kecukupan Dana yang ada pada Dana Pensiun Telkom berada pada 
kondis i defisit atau tingkat Rasia Kecukupan Dananya masih dibawah 
angka 100% akan tetap i walaupun defisit Dana Pensiun Te lkom sudah 
cukup baik karena bila di lihat perkem bangan tingkat persentase 
Rasio. Perkembangan luran Penslun dari Pemberi Kerja pada tahun 
2004 - 2008 tidak menentu karena pada setiap tahunnya mengalami 
keneikan dan penurunan yang sangat kecil perbandingannya. Rasia 
Kecukupan Dana lerhadap luran Pensiun dari Pember! Kerja, 
membuktikan bahwa setia p perolehan hasil investasi meningkat maka 
iuran yang akan dikeluarkan mengecil dan apabila perolehan basil 
investasi menurun mala iuran yang akan dikeluarkan meningkat. 

Kala Kuna : Pensiun Man/oat Pasn, ROJ, Rasia KecuJ:upan Dana. 
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I.Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang BeJakang Penelitian 

Akuntansi untuk Program Pensiun Manfaat Pasti (PPMP) sangat 

rumit, sebab manfaat pensiun ditentukan terlebih dahulu di dalam 

kondisi masa depan yang tidak pasti dan sulit diestimasi. Untuk 

mengatasi variabel-variabel yang sulit diestimasi seperti tingkat 

penghasilan akhir sebelum pensiun , tingkat perputaran karyawan dan 

tingkat pengembangan Dana diperlukan asumsi-asumsi tertentu 

tentang kondisi dari kejadian di masa yang akan datang yang berada 

diJuar kendall. Tidak jarang terjadi dan tidak menutup kemungkinan 

di alami kekurangan dana pede perusahaan Dana Pensiun sehingga 

Pember! Kerja harus menutup kekurangan dana tersebut. Kekurangan 

dana tersebut terjadi apabila kewajiban yang harus dibayar kepada 

pensiunan tidak mencukupi dengan dana yang tersedia . 

Untuk menilai kemam puan Dana Pensiun dalam memenuhi 

kewajibannya membayar manfaat pensiun dengan kekayaan yang 

dimiliki, dapat menggunakan alar bantu yaitu Rasio Kecukupan Dana 

Rasio Kecukupan Dana merupakan perband ingan antara kekayaan 

Dana Pensiun terhadap kewaj ibannya membayar manfaat pensiun 

kepada para Peserta. Untuk mengukur kemampuan Dana Pensiun 

dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva investasi 

untuk menghasilkan keunrungan (hasil investasi) dapat menggunakan 

salah satu benruk rasio profitabilitas yaitu Return on Investment 

(ROl) . 

Kemampuan manajemen Dana Pensiun dalam rnengelola dana 

melalui investasi yang tepat dan optimal sehingga dana yang dikelola 

akan semakin berkembang, dengan demik ian dapat dipast ikan bahwa 
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kemampuan manajemen Dana Pensiun ini lebih meningkatkan dan 

lebih terjamin dalam memenuh i kewej ibannya. 

Hubungan antara Rasia Kecukupan Dana dengan luran Pensiun 

dati Pember! Kerja menunj ukkan hubungan yang erat yang bererti 

jika Rasio Kecukupan Dana meningkat maka luran Pensiun pun akan 

menurun tergantung pada perhitungan aktuaria. Apabila RKD 

dibawah 100% maka Dana Pensiun mengalami defisit dan secara 

tidak langsung Pendiripun akan bertambah kewaj ibannya dalam 

membayar atau menutupi kckurangan tersebut. Apabila RKD 

mencapai 100% atau lebih maka tidak ada luran Tambahan dari 

pemberi kerja. 

1.2. Idcotifikasi Masalab 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan 

maka penulis mengidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut: 

I. Bagaimana	 perkembangan Rasia Kecukupan Dana pada Dana 

Pensiun ? 

2. Bagaimana	 perkembangan proporsi luran Pensiun dari Pemberi 

Kerja pada Dana Pensiun ? 

3. Bagaimana	 Analisis Rasio Kecukupan Dana terhadap luran 

Pensiun dari Pemberi Kerja pada Program Pensiun Manfaat Pasti 

pada Dana Pensiun ? 

II.Landasan Teori 

2.1 Program Pensfun Manfaat Pasti (PPMP) atau Defin ed Benefit 

Plans 

Menurut Fabozzi (1999:173), Program Pensiun Manfaat Pesti 

adalah : 
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"Pemberi kerja setuju untuk memberikan pembayaran dalam 

jumlah tertentu pada sear karyawan memasuki masa pension 

(dan pembayaran kepada ahli waris jika karyawan meninggal 

sebelum pensiun) ditentukan dengan formulasi tertentu yang 

memperhitungkan masa kerja dan penghasilan karyawan." 

Sedangkan menurut Burton et al (2003:430) A defined Benefit 

Plans : "Defined benefit plans promises employee a specific 

benefit on factor such as age, earnings. and years ofservice. " 

Definisi Program Pensiun Manfaat Pasti (PPMP) menurut 

Undang-undang No. II tahun 1992 adalah ;"Program pensiun yang 

manfaatnya ditetapken daJam Peraturan Dana Pensiun atau program 

pensiun lain yang bukan merupakan Program Pensiun luran Pasti." 

Dalam Program Pensiun Manfaat Pasti (PPMP) besarnya 

pembayaran manfaat yang dijanjikan kepada para Peserta ditentukan 

dengan rumus manfaat pension yang ditetapkan dalam Peraturan 

Dana Pensiun. Rumus ini dipengaruhi oleh masa kerja, factor 

penghargaan per tahun dan penghasilan dasar pensiun. 

Program Pensiun Manfaat Pasti (PPMP) membutuhkan bantuan 

seorang Aktuaris seeara periodik untuk menentukan besamya Nilai 

Kewajiban Aktuaris, mengkaj i kembali asumsi Aktuaris yang 

digunakan untuk merekomendasikan tingkat iuran yang seharusnya. 

2.2 Return On In vestment (ROI) 

Menurut Mulyadi (2001: 440) ada dua faktor yang 

mempengaruhi Return On Investment pada Dana Pensiun : "Laba 

usaha (hasil investasi) dan Operating asset (aktiva investasi)." 



Return On Investment (ROI) dapat dihitung dengan rumus 

sebagai berikut : 

Return On Investment - Tota l Hasil Investasi 

Aktiva Investasi 

Return On Investment merupakan unsur yang sangat 

berpengaruh terhadap Resto Kecukupan Dana, oleh karena itu lebih 

j elas akan diuraikan sebagai berikut, apabila : 

I. RKD	 ., 100%, maka Dana Pensiun telah melaksanakan lnvestasl 

dengan stabil, efektif dan efisien sehingga memberikan keamanan 

bagi Dana Pensiun itu sendiri dalam memenuhi Kewajiban dan 

untuk peserta pada khususnya karena mereke memiliki jaminan 

yang pasti atas manfaat yang akan diperoleh. Hal yang harus 

dilakukan oleh Dana Pensiun dalam mempertahankan Investasi 

yang dijalankan saat ini, akan lebih baik apabila nilai lnvestasi 

dinaikkan. 

2. RKD >	 100%. kelebihan RKD maksimum, dalam hal ini melebihi 

1000/0 menunjukkan bahwa adanya pengembangan dana yang luar 

biasa dan sekaligus penggunaan fasilitas perpajakan yang efisien. 

Dalam memperlakukan alas RKD yang memiliki nilai lebih itu 

sendiri dapat dengan mempersempit Investasi yang dilakukan oleh 

Dana Pensiun. Namun alangkah lebih baik apabila pelaksanaan 

Investasi yang telah dijalankan Dana Pensiun saat ini 

dipertahankan. 

3. RKD < 100%, kondisi ini menunjukkan keadaan yang tidak amen. 

oleh sebeb itu ditentukan RKO minimum agar RKD tidak 

membahayakan Dana Pensiun, oleh karena itu Dana Pensiun harus 

memperluas Investasi yang dilakukan untuk dapat meningkatkan 

nilai kekayaan Dana Pensiun.. 
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4. Apabila ROI	 naik maka RKD naik sebaliknya,jika ROI turon 

mak a RKD turun 

2.3 Rasio Kecukupan Dana (RKD) 

Rasia Kecukupan Dana ada lah kckayaan Dana Pensiun dibagi 

dengan Kewajiban Aktuaria Kewajiban Aktuaria adalah nilai 

sekarang dari manfaat pensiun yang harus d ibayar o leh Dana Pensiun 

baik untuk Peserte yang sudah pensiun maupun Peserta yang mas ih 

beke rja berdasarkan jasa yang telah diberikan. 

R K D = Ke ka)'aao Dana PeOSj llD 

Kewajiban Aktuaria 

= Akt iva Bersih Aktiva Lain Lain Piutan g Lain Lain 

Kewajiban Aktuaria 

III.M etode Peneli. ian 

3. 1 Metode Pen elitian ya ng DiguDakan 

I 
Metode pene litian yang digunakan adalah metode deskriptif 

analisis dan studi kasus. Metode deskriptif analisis yaitu suatu bentuk 

penelitian dengan cara mengumpulkan dan menyaj ikan data 

berdasarkan fakta, lalu membandingkan data yan g diperoleh dengan 

teori yang ada dan selanj utnya menarik suatu kesimpulan berdasarkan 

has il anali sis tersebut. Menurut Nazi r (199 9:66) tujuan studi kasus 

adalah untuk memberikan gambaran secara mendetail tentang latar 

belakang, sifat-sifat serta karakter-karakter yang khas dari kasus dan 

dijadikan suatu hal yang bersifat umum. 
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3.2.0 pe rasioDalisasi Variabel 

Operasionalisasi variabel adalah suatu cara untuk melakukan 

pengukuran terhadap suatu variabel. Pengukuran ter hadap var iabe l 

dengan eara membandingkan antara kondisi yang sebenarnye dalam 

perusahaan dengan kriteria yang telah ditetapkan. Sesuai dengan j udul 

yang diketengahkan yaitu: ..Ana lisis Rasio Kec ukupa n Da na 

Terbadap bran Pe ns la n dari Pember! Ke rja pada Progra m 

Pensum Manfaat Pasti", variabel-variabel yang terkait dalam 

penelitian ini an tara lain : 

1. Rasic Kecukupan Dana dan Return On Investment 

2. luran Pensiun dari Pember! Kerja 

Rasio Kecukupa n Dana 

Rasio Kecukupan Dana dalam hal ini dipengaruhi oleh Return 

On Investment. oleh karena itu Rasio Kecukupan Dana merupakan 

indikator kemampuan Dana Pensiun untuk memenuh i kewajibannya 

untuk rnelakukan pembayaran manfaat pensiun kepada para 

pensiunan. Rasio Kecu kupan Dana merupakan perbandingan antara 

kekayaan Dana Pensiun diba gi den gan Kewajiban Aktuaria. 

luran Penslun dari Pembes-l Kerja 

Berdasarkan Undang-undang No . I I Tahun 1992. luran Dana 

Pensiun Pemberi Kerja berupa : 

I. luran dati Pemberi Kerj a dan Peserta (iuran normal) 

luran ini berasel dari pembe ri kerja dan peserta yang 

dibayarkan pemberi kerja kepada Dana Pensiun setlap bulann ya. 

Besam ya Dan a Pensiun maksimum tiga kali faktor penghargaan 

per tahu n masa kerja Peserta tidak boleh dibebani iuran hutang 

masa lampau. 
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2. Juran Pemberi Kerja (iuran tambahan) 

luran ini hanya dibayarkan oleh pemberi kerja pada saat defisit 

seperti keadaan dibawah ini : 

a). luran tambahan dalam rangka untuk melunasi defisit pra 

Undang-undang. 

b).luran tambahan daJam rangka untuk menutup kekurangan 

solvabilitas. 

c).luran tambahan dalam rangka untuk menulasi iuran hutang 

masa lampau karyawan (Past Service Liability) selain yang 

teJah diperhitungkan sebagai kekurangan solvabilitas. 

IV.Hasii Penelitian dan Pembahasan 

4.1.	 Perkembangan Rasio Kecukupan Dana pad a Dan a Pensiun 

Telkom Periode 2004-2008 

Rasio Kecukupan Dana merupakan indikator utama daJam 

menentukan seberapa besar kemampuan Dana Pensiun dapat 

mencukupi atau memenuhi Kewaj iban dalarn membayar Manfaat 

Pensiun. Data Rasia Kecukupan Dana diperoleh dad Total Kekayaan 

dibagi dengan Total Kewajiban Aktuaria., data tersebut untuk 5 tahun 

terakhir yaitu tahun 2004-2008 terlihat dalam gambar di bewah ini. 
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Tabe14.1
 
Data Kec:ukupao Dana Pensiun
 

ld alam mil ar ruoiahl 
Tahun Kekayaan Dana Kewaj iban RKD 

Pension Aktuaria 

2004 4.885 8.099 60.3 1% 

2005 55 67 8.337 66,77% 

2006 7.2 13 9.201 78,39% 

2007 9.034 10.399 86,87% 

2008 8.744 11 .234 77,84% 

Sumber : Laporan Keuangan Dana Pensiun Tetkom (Periode 2004 
2008) 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa Rasia 

Kecukupan Dana dan tahun ke tahun selalu meningkat pada tahun 

2004 mencapai 60,31%, tahun 2005 meningkat menjadi 66,77%, 

tahun 2006 naik menjadi 78,4%, tahun 2007 mencapai 86,87% dan 

tahun 2008 rurun menjadi 77,84%. Penurunen ditahun 2008 ini 

disebabkan oleh tumnnya harga saham yang cukup signifikan karena 

adanya krisis global. Secara umum kemampuan Dana Pensiun 

Telkom untuk membayar kewajibannya selalu meningkat walaupun 

sampai dengan tahun 2008 masih berada dibawah 100%. 

Berikut adalah grafik perbandingan peningkatan kekayaan 

dibandingkan dengan kewaj iban aktuaria. 
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Grafik 4.1
 
Da la Per l umbuba n Ak li va d lbandlngkan deugan
 

Kewaj iban Aktuaria
 

I-- ""","Y i 

1-·---- i 

2004 2005 2006 2007 2008 

Berdasark an gram: di atas terlihat bahwa pertumbuhan Ak1iva 

dari tahun ke tabun sebagai berikut tabun 2004 ke 2005 adalah 

sebesar 14%, pada tahun 2005 ke 2006 adalah sebesar 30%, pada 

tahun 2006 ke 2007 adalah sebesar 25%, pada tahun 2007 ke 2008 

adalah sebesar -3% atau rata-rata mengalami pertumbuhan 16,5%. 

Sedangkan pertumbuhan kewajiban aktuaria dari tahun ke tahun 

sebagei berikut tahun 2004 ke 2005 adalah sebesar 4%, pada tahun 

2005 ke 2006 ada1ah sebeser 10'Vo, pada tahun 2006 ke 2007 adalah 

scbesar 13%, pada tahun 2007 ke 2008 adalah sebesar 8% atau rare

rata mengalami pertumbuhan 8,75%. Dari hasil perhitungan di atas 

tingkat pertumbuhan aktiva jauh melebihi dari tingkat pertum buhan 

kewajiban aktuaria ( 16,5: 8,75%). 

Da b Hasil lnvestasi Dana Penslun Periode 2004-20U8 

Untuk mendapatkan Raslo Hesll Investasi (ROI) yaitu 

membandingkan antara hasil investasi dengan total aktiva, Tabel 

Hasil lnvestasi di bawah ini menunjukkan seberapa besar Dana 



Pensiun memperoleh pendapatan atau kekayaan dari investasi yang 

dilakukan. 

Tabel 4.2
 
Ha sillnvestasi Dana Pensiun Telkom
 

'a.lam muver runtah
 
Taboo Hasillnvestas i Peningkatan I 

penurunan Nilai 

Investas i 

Total Hasil 

Investasi 

2004 544 150 694 

2005 655 (299) 356 

2006 805 495 1.301 

2007 1.044 599 1.603 

2008 874 ( 1.632) (758) 

Sumber : Laporan Keuangan Dana Pensiun Telkom (Periode 2004· 
2008) 

Dan tabel tersebut di atas total hasil investesi terjadi fluktuasi 

dati tahun ke tahun, pada periode 2005 dan 2008 terjadi penurunan 

hasil investasi maslng-maslng sebesar 299 milyar dan 1,6 triliun dan 

pada tahun 2004, 2006, dan 2007 terjadi peningkatan hasil investasi 

masing-masing sebesar 150 milyar, 495 milyar, dan 599 milyar. 

Penurunan yang terj adi ditahun 2005 dan 2008 disebabkan cleh 

menunmnya indeks harga saham dibursa karena pada tahun tersebut 

terjadi krisis moneter global dimana Dana Pensiun Telkom 

menginvestasikan dananya cukup besar dibursa saham. 

Dari tabel di atas dapat dihitung resic hasil investasi terhadap 

total kekayaan yaitu dengan membandingkan antara hasil lnvestasi 

dengan total akt iva sebagaimana terlihat dalam tabel di bawah ini. 
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Tabe l 4.3 
Return On In vestment 

Tahun Total Hasi l 

Inve stasi 

Akt iva lnvestasi ROI 

2004 694 4.205 16,50% 

2005 35 6 5.103 6,98% 

2006 1.30 1 6.2 15 20,93% 

2007 1.603 7.925 20,23 % 

2008 (75 8) 8.67 4 (8,74%) 
.

Sumber . Laporan Keuangan Dana Pensiun Telkom (Pen ode 2004
2008 ) 

Dari tabel di atas ter lihat selama periode lima tahu n rata-rata 

perolehan Return On Investment ada lah 11,18%, angka ini telah 

melebih i target yang diinginkan oleh Pemberi Kerja ( 10% ). 

Secara lebih rinci Return On Investment per jenis investasi 

ada lah sebagai berikut : 

Tabel4.4 
Rerum on In w stmenllH"r tents Investasi 

Jenis Investas i Persentase ROI 

Deposito On Call 1,68% 

Deposito Berjangka 1,94% 

Saham 8,27 % 

Ob ligasi HTM 3, 42% 

Obligasi AFS 5,26% 

Unit Penyertaan Reksadana 8,23 % 

Surat Berh arga Pemerintah HTM 3,29% 

Penempatan Langsung 0,05 % 

Tanah dan Bangunan 1,04% 

ROI 5,10".4 

Sumber.Dana Pensiun Telkom 
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Dari tabel di atas terlihat bahwa dari berbagai jen is investasi 

tingkat ROI nya berbeda-beda ada yang tinggi dan ada yang rendah. 

Investasi pada saham dan unit penyenaan reksadana mempercle h ROI 

yang paling tinggi sedangkan Investasi pada penempatan langsung 

tanah dan bangunan mempero leh ROI yang paling keeil. 

4.2. Perkembangan luran Pensiun dari Pemberi Kerja Te lkom 

Data Perkembangan luran Pensiun dari Pember! 

KerjaPeriode 2004-2008 

Data luran Pensiun dari Pemberi Kerja merupakan faktor yang 

dipengaruhi oleh kedua indikator sebelumnya yaitu Return On 

Investment dan Rasio Kecukupen Dana pada Dana Pensiun Telkom 

semakin besar Return On Investment maka semakin keeil luran yang 

diberikan oleh Pemberi Kerja begitu juga bila semakin besar Rasia 

Keeukupan Dana maka semakin kecil pula luran yang diberikan oleh 

Pemberi Kerja. 

Sesuai dengan tujuan pembentukkan Dana Pensiun yaitu untuk 

mengelola dana sehingga berkembang dan terjaminnya pembayaran 

pensiun dikemudian hari kepada para peserta. Adapun sumber 

pendanaan pada Dana Pensiun adalah berasal dari : 

a.	 Kekayaan Dana Pensiun atau Aktiva Awal. 

Kekayaan AwaJ merupakan kekayaan dana pensiun yang sudah 

terakumulasi sejak didirikan sampai saat ini atau sampai sekarang 

jumlah kekayaan yang sudah terkumpul sampai dengan poslsi awal 

tahun 2004 atau akhir 2003 meneapai 3,67 triliun. 

b. luran Pemberi Kerja 

luran Pemberi Kerja, luran Peserta, dan luran Tambahan adalah 

iuran yang berasa l dati peserta dan pemberi kerja, Berikut adalah 

tabel iuran yang berasaI dati Peserta, Pemberi Kerja, dan luran 
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Tambahan untuk masa tahun 2004 sarnpai dengan 2008 sebagai 

berikut : 

Ta bel 4.5 
luran Pemb eri Kerja 

ldalam milvar rupiab 
Jenis luran 2004 2007 2008 

luran Peserta 

2005 2006 

44 43 45 

luran Pemberi 

42 44 

161 163 157 162 173 

Kerja 

luran Tambahan 717 

Total luran 

679 534 536 538 

744 934884 740 737 

Sumber . Loporan Keuangan Dana Pensiun Penode 2004·2008 

Berdasarkan tabel di atas dapar dije laskan bahwa luran Peserta 

merupakan kewaj iban yang harus dibayar oteh para peserta setiap 

bulannya yang besamya relatif sama yang dihitung dari gaji pokok 

kurang lebih 18%. Oleh karena jumlah peserta reJatif tetap dan 

persentasenya sudah ditetapkan maka besar iuran peserta ini dari 

tahun ke tahun relatif sarna yaitu berkisar diatas 40 milyaran dalam 

satu tahun. Kemudian luran Pemberi Kerja merupakan iuran yang 

diberikan cleh perusahaan Pemberi Kerj a ke Dana Pensiun yang 

besamya didasarkan pada perhitungan aktuar ia. Besamya iuran 

tersebut selama lima tahun terakhir relatif sama atau tidak ada 

lonjakkan yang signifikan, besamya berkisar antara 160 milyaran 

rupiah per taboo. Sedangkan luran Tambahan merupakan iuran yang 

diberikan oleh Pemberi Keria dalam rangka untuk melunasi defisit 

dana yang ada dimasa lalu. Dari tabel di atas terlihat bahwa j umlah 

iuran tambahan dari tahun ke tahun besarannya berubah -ubah kadang 

naik dan kadang turun. Pada tahun 2004 dan 2008 tezjadi tonjakan 

yang cukup signifikan dibanding tahun-tahun yang lain, hal ini tezjadi 
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karena pada taboo tersebut terjadl perubahan discount rate yang 

semula sebesar 13% menjadi 100/0 sehingga Kewaj iban Aktuar ia 

meningkat. 

Apabila dilihat dengan menggunakan grafik akan terlihat j elas 

perbandingan atau selisih yang terjadi antara besaran pergerakan 

luran Peserta, luran Pemberi Kerja, dan luran Tambahan selama masa 

2004 sampai dengan 2008. 

Crafi k 4.2 
Pergerakan luran Peserta, Pemberi Kerja, luran 

Tambab an , dan Tota l lu ran 

- ........ ..........
 
__...... ""_ "' 1Il!1Uol-,

to..........
 

4.3.	 Analisis Rasio Kecuku pan Da na Terhadap lura n Pensiun 

dan Pem ber! Kerja Pad a Program Pensiun Manfaat Pasn 

Rasia Kecukupan Dana merupakan indikator utama dalam 

menentukan seberapa besar kemampuan Dana Pensiun dapat 

menc ukupi atau memenuhi menanggung Kewajiban dalam membayar 

Manfaat Pensiun . Data Rasio Kecukupan Dana diperoleh dari Total 

Kekayaan dibagi dengan Total Kewajiban Aktuaria., total kekayaan 

Dana Pensiun meliputi Aktiva Awal ditam bah luran ditam bah Hasil 

lnvestas i, sedangkan kewajiban Dana Pensiun diperoleh dari 

perhitungan yang diberikan oleh aktuaria. Data tersebut untuk 5 lahun 

terakhir yaitu tahun 2004-2008 ter lihat dalam gambar di bawah ini. 
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Tabel4.6
 
Data Kecukupan Dana Peasien
 

Malam mil ar runiah) 
Tahun Kekayaan Dana Kewajiban RKD 

Pensiun Aktuaria 

2004 4.885 8.099 60,3 1% 

2005 5.567 8.337 66,7"P"10 

2006 7.213 9.201 78,39% 

2007 9.034 10.399 86.87% 

2008 8.744 112 34 77,84% 

Sumber . Laporan Keuangan Dana Pensiun Telkom (Penode 2004
2008) 

Rasio Kecukupan Dana dar! tahun ke tabun selalu meningkat 

pada tahun 2004 mcncapai 60,31%, tahun 2005 meningkat menjadi 

66.77%, tahun 2006 naik menjadi 78,39%, tahun 2007 mencapa i 

86.87% dan tahun 2008 turun mcnjadi 77,84%. Penurunan ditahun 

2008 ini disebabkan oleh rurunnya harga saham yang c ~kup 

signifikan karena adanya krisis global. Secara umum kemampuan 

Dana Pensiun Telkom untuk membayar kewaj ibannya selalu 

meningkat walaupun sampai dengan tahun 2008 masih berada 

dibawah 100%. 

Berikut adalah grafik pcrbandingan peningkatan kekayaan 

dibanding dengan kewaj iban aktuaria 



Crafik 4.3
 
Data Pertumbuhan Aktiva dibandingkan dengan
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Pertumb uhan Aknve dari tahun ke tah un sebagai ber ikut tahun 

2004 ke 2005 ada lah sebesar 14%, pada tahu n 2005 ke 2006 adalah 

sebesar 30%, pada tah un 2006 ke 2007 adalah sebesar 25%, pada 

tahun 2007 ke 2008 adalah sebesar -3% atau rata-rata mengaJam i 

pertu mbu han 16,5%. Sedangkan pertum buban kewaj iban aktuaria dad 

tah un ke taboo sebagia ber ikut tabun 2004 ke 2005 adaJah sebesar 

4%, pada tahu n 2005 ke 2006 adalah sebesar 10%, pada tah un 2006. 
ke 2007 adalah sebesar 13%. pada tahun 2007 ke 2008 ada lah sebesar 

8% atau rata-rata men galam i pertumbuhan 8,75%. Dati hasil 

perhitungan diatas tingkat pertumbuhan aktiva jauh melebihi dar i 

tingkat pertum buhan kewajiban aktuar ia (16,5 : 8,75%). 

Berikut adaJah tabe l perbandingan antara penerimaan iuran dan 

pengeluaran Manfaat Past i (MP) dan Tunjangan Hari Tua (THn-
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Tabel4.7
 
Data Perbandingan Penerlm aae luran dengan
 

Pembavaran MP dan THT
 
Tabun Penerimaan 

luran 

Pembayaran MP, THT, dan 

Beban Operasionallainnya 

Persentase 

2004 Rp.884 Rp.376 235 

2005 Rp.740 Rp.425 \ 74 

2006 Rp. 737 Rp.42\ \ 75 

2007 Rp. 744 Rp. 556 134 

2008 Rp.934 Rp. 500 \ 87 
.Sumber . Laporan Keuangan Dana Pensiun Telkom (Penode 2004

2008) 

Dari tabel diatas terlihat bahwa perbandingan penerimaan iuran 

dengan pembayaran MP, THT, dan Beban Operasional lain dari tahun 

ke tahun persentase penerimaan selalu diatas 100% atau rata-rata 

dalam lima tahun sebesar 181%. Apabila digambarkan daJam bentuk 

grafik terlihat sebagai berikut : 

Grafik 4.4 
Peeb andiegan Penerimaan luran dengan Pengeluaran 

''''''' 
."""
'" '" '" '"." 
'" '"e 

Nilai penerimaan yang berasal dari iuran dibandinglcan dengan 

pengeluaran untuk MP, THT, dan Beban Operaslonel lain 

menunjukkan nilai yang positif. Artinya pemasukan dibandingkan 

2004 2005 20M 2007 2001 
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pengeluaran lebih besar pemasukan dari pada pengeluaran hal ini juga 

memperlihatkan perkembangan kekayaan Dana Pensiun Telkom. 

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa tingkat perkembangan 

Rasio Kecukupan Dana pada Dana Pensiun Telkom dari tabun ke 

tabun mengalami perubahan. Perubahan tersebut dapat dilihat pada 

grafik dietas, dari grafik tersebut terlihat bagaimana tingkat 

perkembangan Rasio Kecukupan Dana dari tabun ke tahunn ya. Pada 

tahun 2004 persentase Rasio Kecukupan Dana adalah sebesar 60,3 t% 

dan pada saat tabun 2005 tingkat persentase Rasio Kecukupan Dana 

meningkat menjadi 66,17% . apab ila diselisihkan dengan tahun 

sebel umnya persentese peningkatannya yaitu sebesar 0,11% . 

Selanjutnya pada saar tahun 2006 persentase Rasio Kecukupan 

Danapun meningkat menjadi 78.390/0 dan apabila diseJisihkan dengan 

tahun sebelumnya persentase peningkatannya yaitu sebesar 0_17%_ 

kemud ian pada tahun 2007 persentase Rasia Kecukupan Dana 

semakin meningk:at menjadi 86,87% dan apabila diselisihkan dengan 

tabun sebe lumnya persentase peningkatann ya yaitu sebesar 0,11%. 

pada tabun 2008 persentase Rasia Kecukupan Dana menga/am i 

penunman dikarenakan pada tahun rersebut terjadi krisis keuangan 

global dimana berdampak atau berpengaruh pada hasil investasi 

terutama investasi di pasar modal dimana hasil investas l mengalami 

penurunan bila dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. 

Persentase penurunan Rasic Kecukupan Dana pada tahun 2008 yaitu 

sebesar 77.84% yang apabil a diselisihkan dengan tabun 2007 tejadi 

penurunan sebesar -0,10%. tabun ini mengalam i penurunan karena 

adanya pengaruh dari krisis keuangan global sehingga mempengaruhi 

tingkat perkembangan misalnya pada saham. Saham merupakan salah 

satu j enis investasi yang sanger sensitif terhadap perkembangan 
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ekonomi sehingga pada saat terjadinya krisis keuangan global saham 

mengalami penurunan yang sangat drastis, maka dari itu persentase 

Rasia Kecukupan Dana mengalarni penurunan jika dibandingkan 

dengan tabun sebelumnya. 

Tingkat persentase Rasio Kecukupan Dana yang tertinggi pada 

tahun 2007 yaitu sebesar 86,871'/0 yang diperoleh dari hasil bagi antara 

kekayaan Dana Pensiun sebesar Rp. 9.034 dengan kewaj iban aktuaria 

yaitu sebesar Rp. 10.399. Sedangkan tingkat persentase Rasio 

Kecukupan Dana yang terendah diperoleh pada taboo 2004 yaitu 

sebesar 60,31% yang diperoleh dari hasil bagi antara kekayaan Dana 

Pensiun sebesar Rp. 4.885 dengan kewajiban aktuaria yaitu sebeser 

Rp. 8.099. Perolehan pada tahun 2007 diakibatkan adanya kenaikan 

yang signifikan j ika dibandingkan pada persentase Rasio Kecukupan 

Dana tabun sebelumnya, peningkatan tersebut diakibatkan karena 

besarnya kewajiban aktuaria yang harus dibayar dikemudian hari 

dibandingkan dengan kekayaan yang dimiliki oleh Dana Pensiun 

Telkom dan untuk menutupi kewajiban aktuaria yang sangat besar itu 

dengan cara diadakannya luran Tambahan dati pendiri yaitu 

perusahaan dan dari hasil pengembangan hasil investasi yang 

diperoleh Dana Pensiun Telkom. Pembayaran dilakukan tidak secara 

langsung tetapi dengan cera dicicil setiap tahunnya. Hasil investasi 

juga merupakan salah satu akibat peningkatan persentase Resio 

Kecukupan Dana dikarenakan terjadinya kenaikan pendapatan dari 

investasi saham, saham merupakan salah satu investasi yang 

digunakan oleh Dana Pensiun Telkom. Saham merupakan salah satu 

jenis investasi yang sangat sentif terhadap perkembangan ekcnomi 

apabila perekonomian sedang bagus maka saham akan mengalami 
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kenaikan yang tinggi dan apa bila jika perekonornian sedang buruk 

maka saham akan anj lok eteu mengalami penurunan secara drastis. 

Sedangkan penurunan tingkat persentase Rasio Keeukupan 

Dana diperoleh pada tahu n 2004 diakibatkan karena kekayaan yang 

Dana Pens iun Te lkom punya cenderung lebih keel! dibandingkan 

dengan kewaj iban aktuarianya, kekayaan mengalami penuru nan 

karena pendapatan yang diterima sangat sedik it atau kecil. 

Dibawah ini merupakan grafik tentang perband ingan tingkat 

kenaikan atau penurunan Kekayaan Dana Pensiun Telkom dengan 

Kewaj iban Aktuaria. 

G u n k 4.5
 
Perbandingao Perkembaogan Kekayaan dengao
 

Kewaj iban Aktu aria
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Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa tingkat perkembangan 

Kewajiban akruaria lebih besar dari pada Kekayaan yang dimiliki oleh 

Dana Pension Te lkom . Namu n walau Kewajiban Aktuaria lebih besar 

dari Kekayaan Dana Pensiun akan tetapi daTi setiap tahunnya kita 

!ihat peningkatannya eukup signifikan bila diband ingkan dengan 

Kewajiban Aktuaria, pada Kewaj iban Aktuaria j uga mengalami 

peningkatan akan tetapi peningkatan tersebut hanya sedikit itu berarti 

menunjukkan bahwa tingkat Kekayaan Dana Pensiun Telkom dan 

tahun ke tahunnya mengalami penailcan yang sangat baik. Walaupun 

pada tahun 2008 mengaIami penunman itu dikarenakan pada tahun ini 
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terj adi krisis keuangan global yang meland a duni a sehingga 

mempengaruhi perekonomian yang terjadi di Dana Pensiun Telkom. 

Untuk menutu pi nilai kewajiban yang cukup besar maka Dana 

Pensiun Telkom menutup inya dengan menyi cil pembayaran disetiap 

tahunnya dengan adanya luran Tambahan dari Pemberi Kerja dan 

ju ga sebagian dari Hasillnvestasi yang Dana Pensiun Telkcm mili ki. 

V.Kesimpulan 

Dari penelitian dan pembahasan di atas yang telah dilakukan di 

Dana Pensiun Telkom, dapat dl ambil kesimpulan sebagai berikut : 

I . Berdasarkan perhitungan sebel umnya untuk Rasio Kecukupan 

Dana pada tahun 2004 - 2008 maka dapat disimpulkan bahwa 

kondisi Rasio Kecukup an Dana yang ada pad a Dana Pensiun 

Telkom berada pada kondisi defisit atau tingkat Rasio Kecukupan 

Dananya masih dibawah angka 1000/0 akan tetapi walaupun defi sit 

Dana Pensiun Telkom sudah cuk up bailc. karma bila dilihat 

perkembangan tingkat persentase Rasio Kecukupan Dana dari 

tahun ke tabun mengalam i peninglc.atan yang cukup bai1c dan bisa 

memenuhi untu lc. membayar pensiunan. 

3.	 Hasil penelitian menunj ukkan perkembangan luran Pensiun dari 

Pemberi Kerja pada tabun 2004 - 2008 tidak menentu karena pada 

setiap tahunnya mengalam i kenaikan dan penurunan yang sangat 

keci l perbandingannya. Dengan terjadinya penurunan secara 

otomatis mempengaruhi biaya iuran pensiunan dan biaya tambahan 

akan semakin Ic.ecil. 

3. Dari	 peneJitian yang dilakukan pada Rasio Kecukupan Dana 

terhadap luran Pensiun dari Pemberi Kerja, membuktikan bahwa 

setiap perolehan hasil investasi meningkat maka iuran yang akan 
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dikeluarkan mengecil dan apabila perolehan hasil investas i 

menunm maka iuran yang akan dikeluarkan meningkat. Rasio 

Kecukupan Dana dan luran Pensiun dad Pemberi Kerja saling 

melengkapi hal ini terlihat dari ' banyaknya faktor-faktor yang 

dipertimbangkan pada saat perhitungan oleh aktuaris untuk 

menentukan besamya luran Pensiun dari Pemberi Kerja dengan 

kondisi ketidakpastian dimasa yang akan datang seperti tingkat 

inflasi, masa kerja, kenaikan gaji , penyesuaian biaya hidup. 

perkiraan usia karyawan, tingkat bunga, pensiun yang dipercepat, 

dan bunga-bunga serta j enis investasi lain yang j uga dilakukan cleh 

Dana Pensiun Telkom. 
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